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ABSTRAK

Bahasa dalam karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi naratif, melainkan juga
medium estetika dan representasi kultural. Pemilihan kata (diksi) bersinonimi menjadi strategi stilistika
yang memungkinkan penulis memperkaya lapisan makna, membedakan register tokoh, dan
menegaskan identitas daerah. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi wujud, makna semantis
(denotatif, konotatif, kontekstual), serta fungsi stilistika diksi bersinonimi dalam novel Lamafa karya
Fince Bataona. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan stilistika
linguistik dan semantik leksikal. Data dikumpulkan melalui teknik simak dan catat, kemudian dianalisis
melalui klasifikasi bidang semantik, bedah makna tiga dimensi, dan interpretasi fungsi stilistika. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diksi bersinonimi dalam Lamafa tersebar pada bidang emosi, tindakan,
sifat, dan budaya, dengan pola dominasi sinonim parsial yang sangat bergantung pada konteks naratif.
Secara semantis, pergeseran makna konotatif dan kontekstual berhasil mengonstruksi karakterisasi
multidimensional, memperkuat atmosfer latar NTT, dan merepresentasikan nilai kearifan lokal. Secara
stilistika, sinonimi berfungsi sebagai penanda stratifikasi sosio-kultural, penekanan emosional, dan alat
hibridisasi bahasa daerah-bahasa Indonesia baku. Penelitian ini memperkaya kajian semantik leksikal
dalam fiksi Indonesia Timur sekaligus memberikan landasan empiris bagi pengajaran sastra dan
pelestarian linguistik budaya.

Kata kunci: sinonimi, semantik leksikal, stilistika, diksi, novel Lamafa, kearifan lokal NTT.
Abstract

Language in literary works functions not merely as a narrative tool but also as an aesthetic medium
and cultural representation. The strategic use of synonymous diction enables authors to enrich semantic
layers, differentiate character registers, and affirm regional identity. This study aims to identify the
forms, semantic meanings (denotative, connotative, contextual), and stylistic functions of synonymous
diction in the novel Lamafa by Fince Bataona. Employing a qualitative descriptive method with a
linguistic stylistics and lexical semantics approach, data were collected through observation and note-
taking techniques, then analyzed via semantic field classification, three-dimensional semantic analysis,
and stylistic interpretation. Findings reveal that synonymous diction in Lamafa is distributed across
emotional, action, trait, and cultural domains, predominantly featuring partial synonyms highly
dependent on narrative context. Semantically, shifts in connotative and contextual meanings
successfully construct multidimensional characterization, reinforce the NTT setting atmosphere, and
represent local wisdom values. Stylistically, synonymy functions as a marker of socio-cultural
stratification, emotional emphasis, and a hybridization device between regional language and standard
Indonesian. This study enriches lexical semantics research in Eastern Indonesian fiction and provides
an empirical foundation for literary pedagogy and linguistic-cultural preservation.
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I. PENDAHULUAN

Bahasa dalam karya sastra tidak pernah bersifat netral; ia selalu membawa beban estetika, ideologi, dan
kultural yang membentuk cara pembaca memaknai realitas fiksi. Dalam diskursus linguistik sastra,
perdebatan panjang mengenai hubungan antara bentuk kebahasaan dan makna kultural telah melahirkan
berbagai perspektif, mulai dari aliran struktural yang menekankan otonomi teks hingga aliran
sosiopragmatik yang menyoroti konteks penggunaan bahasa sebagai cerminan dinamika masyarakat
(Halliday & Hasan, 1985; Widdowson, 2015). Di Indonesia, pemilihan kata atau diksi telah lama diakui
sebagai fondasi stilistika yang menentukan kedalaman narasi dan identitas pengarang (Keraf, 2010;
Nurgiyantoro, 2018). Fenomena sinonimi, khususnya, menarik perhatian para ahli karena meskipun
secara leksikal bermakna serupa, sinonim justru menghadirkan variasi nuansa, register, dan konotasi
yang sangat bergantung pada konteks wacana (Cruse, 2000; Chaer, 2012). Pertanyaan mendasar yang
masih sering diperdebatkan adalah: bagaimana sinonimi yang tampak redundant secara semantik justru
menjadi strategi penciptaan makna yang esensial dalam fiksi? Di mana batas antara pengulangan yang
tidak efisien dan pengulangan yang disengaja untuk efek stilistika? Siapa yang menentukan nuansa
makna tersebut: kamus, konteks, atau pembaca?

Konteks kehidupan masyarakat Indonesia Timur, khususnya Nusa Tenggara Timur (NTT), memberikan
lapisan kultural yang kompleks terhadap praktik kebahasaan dalam sastra. NTT memiliki keragaman
etnis, bahasa daerah, dan sistem nilai yang sering kali tidak sepenuhnya terakomodasi dalam bahasa
Indonesia baku. Sastrawan NTT menghadapi tantangan sekaligus peluang untuk merangkul kekayaan
linguistik lokal tanpa mengorbankan keterbacaan nasional. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
NTT, sinonimi sering muncul bukan sebagai kemewahan linguistik, melainkan sebagai kebutuhan
pragmatis untuk mengekspresikan hierarki sosial, relasi kekerabatan, dan respons emosional yang halus
(Pratama, 2022; Lestari & Sitorus, 2023). Oleh karena itu, ketika sinonimi diangkat ke dalam ranah
fiksi, ia tidak lagi sekadar variasi leksikal, melainkan menjadi alat representasi identitas, penanda
resistensi kultural, dan medium negosiasi makna antara tradisi dan modernitas. Mengapa hal ini penting
diteliti saat ini? Karena gelombang homogenisasi bahasa akibat digitalisasi dan media nasional semakin
mengaburkan kekayaan diksi daerah, sehingga kajian mikro terhadap pilihan kata dalam karya
sastrawan lokal menjadi mendesak sebagai bentuk dokumentasi linguistik dan apresiasi estetika.

Di tingkat akademik, kajian sinonimi dalam sastra Indonesia telah mengalami perkembangan
signifikan, namun masih terpusat pada kanon sastra Jawa dan Sumatera. Penelitian mengenai fiksi
Timur Indonesia cenderung membahas tema, tokoh, atau struktur naratif, sementara analisis kebahasaan
tingkat leksikal-stilistika masih minim. Hal ini menciptakan kesenjangan epistemologis: kita
memahami apa yang diceritakan, tetapi belum sepenuhnya memahami bagaimana bahasa bekerja secara
strategis untuk menyampaikan pesan kultural. Padahal, dalam teori stilistika linguistik, diksi
bersinonimi merupakan salah satu indikator paling sensitif untuk mengukur kedalaman representasi
realitas dalam teks fiksi (Leech & Short, 2007; Verdonk, 2002). Pertanyaan tentang mengapa seorang
pengarang memilih kata A alih-alih kata B yang bermakna serupa, justru mengungkap lapisan
psikologis, sosiologis, dan kultural yang tersembunyi di balik narasi. Tanpa kajian semantik yang
mendalam, apresiasi terhadap karya sastra lokal berisiko terjebak pada pembacaan permukaan yang
mengabaikan kehalusan strategi kebahasaan pengarang.

Objek material yang diteliti dalam penelitian ini adalah novel Lamafa karya Fince Bataona,
yang diterbitkan pada tahun 2018 oleh penerbit lokal Flores. Novel ini mengisahkan perjalanan spiritual
dan sosial seorang tokoh muda dari pedalaman NTT yang berjuang mempertahankan tradisi leluhur di
tengah gempuran modernisasi dan tekanan ekonomi. Narasi berpusat pada konflik batin antara
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kewajiban adat dan aspirasi personal, serta menggambarkan dinamika relasi kekerabatan, ritual
pertanian, dan pergeseran nilai generasi muda. Di balik alur yang tampak sederhana, terdapat
problematika kebahasaan yang kompleks: pengarang secara konsisten memanfaatkan pasangan atau
kelompok kata bersinonimi untuk menggambarkan gradasi emosi, membedakan latar sosial tokoh, dan
menegaskan nuansa kultural yang khas NTT. Namun, problematika tersebut belum terungkap secara
sistematis. Pembaca umum mungkin hanya menangkap kesan "bahasa yang puitis" atau "pengulangan
yang terasa redundan", padahal di balik pilihan diksi tersebut terdapat pola stilistika yang disengaja dan
bermakna ganda.

Keterkaitan antara problematika kebahasaan dalam Lamafa dengan konteks kultural NTT terletak pada
fungsi bahasa sebagai penanda identitas dan penjaga memori kolektif. Para ahli linguistik antropologis
seperti Duranti (1997) dan Blommaert (2010) menegaskan bahwa variasi leksikal dalam komunitas
multibahasa bukan sekadar gaya, melainkan strategi adaptasi dan resistensi. Dalam konteks sastra
Indonesia Timur, Pratama (2022) dan Yulianto (2021) berpendapat bahwa pengarang sering
memadukan sinonim baku dengan diksi daerah untuk menciptakan "hibriditas makna" yang
merefleksikan realitas sosio-kultural yang majemuk. Pandangan ini sejalan dengan teori semantik
leksikal yang menyatakan bahwa sinonimi bersifat parsial dan sangat kontekstual (Cruse, 2000; Palmer,
2002). Dengan demikian, problematika dalam Lamafa bukan sekadar pilihan kata, melainkan cerminan
negosiasi linguistik antara tradisi lisan, bahasa nasional, dan kesadaran kultural kontemporer.

Beberapa penelitian terdahulu telah menyentuh aspek sinonimi dalam sastra Indonesia. Sari dan
Wahyudi (2021) meneliti sinonimi dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk dan menemukan bahwa
sinonimi berfungsi sebagai penanda stratifikasi sosial dan tekanan emosional tokoh, di mana pilihan
kata tertentu mengontruksi hierarki kelas dan konflik batin. Pratama (2022) mengkaji diksi bernuansa
kultural dalam fiksi Timur Indonesia dan menyimpulkan bahwa pengarang sengaja memadukan
sinonim daerah dengan bahasa Indonesia baku untuk menciptakan hibriditas makna yang memperkuat
identitas regional. Lestari (2020) menganalisis pergeseran makna konotatif dalam cerpen modern dan
menekankan bahwa konteks naratif dan peran tokoh menjadi penentu utama dalam interpretasi sinonim.
Persamaan penelitian ini dengan studi-studi tersebut terletak pada fokus terhadap fungsi stilistika
sinonimi dan pengaruh konteks terhadap makna leksikal. Perbedaannya, penelitian ini secara spesifik
menyoroti novel Lamafa dengan pendekatan integratif semantik leksikal-stilistika yang mengaitkan
pilihan kata langsung dengan representasi nilai kultural NTT, aspek yang belum tersentuh secara
mendalam dalam literatur sebelumnya. Selain itu, penelitian ini memperluas analisis dari sekadar
klasifikasi sinonim menjadi interpretasi makna kontekstual dan fungsi representasional dalam
konstruksi identitas.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada tiga alasan mendasar yang terkait erat dengan konteks
kebahasaan, kultural, dan akademis. Pertama, secara linguistik, belum ada kajian yang memetakan pola
diksi bersinonimi dalam novel Lamafa secara sistematis, padahal novel ini dianggap sebagai salah satu
representasi fiksi NTT yang paling kaya secara kebahasaan. Kedua, secara sosial-budaya, penelitian ini
berkontribusi pada pelestarian kekayaan leksikal daerah yang terancam tergerus homogenisasi bahasa
nasional, sekaligus mendorong kebanggaan terhadap literatur lokal sebagai bagian dari khazanah
bangsa. Ketiga, secara pedagogis, temuan penelitian dapat menjadi bahan ajar yang relevan untuk
pengajaran sastra dan linguistik di tingkat SMA maupun perguruan tinggi, khususnya dalam
memperkenalkan pendekatan stilistika linguistik dan semantik kontekstual kepada generasi muda.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi celah akademis, tetapi juga memiliki implikasi
praktis bagi pendidikan dan pelestarian budaya.

Teori yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian ini adalah integrasi antara teori semantik
leksikal tentang sinonimi yang dikemukakan oleh D.A. Cruse (2000) dan Abdul Chaer (2012), serta
teori stilistika sastra dari Geoffrey Leech dan Mick Short (2007) bersama Gorys Keraf (2010). Asumsi
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dasar teori Cruse adalah bahwa sinonimi tidak pernah bermakna identik secara mutlak; ia selalu
mengandung variasi dalam intensitas, register, konotasi, dan distribusi kontekstual. Chaer (2012)
memperkuat asumsi ini dengan menekankan bahwa sinonimi dalam bahasa Indonesia bersifat parsial
dan sangat bergantung pada wacana, sehingga makna tidak dapat dipisahkan dari konteks penggunaan.
Konsep kunci dalam teori ini meliputi makna denotatif (rujukan leksikal netral), konotatif (asosiasi
emosional atau kultural), dan kontekstual (makna yang muncul dari interaksi kata dengan lingkungan
naratif dan tokoh). Sementara itu, teori stilistika Leech & Short (2007) dan Keraf (2010)
mengasumsikan bahwa diksi bukan sekadar alat penyampai pesan, melainkan pencipta efek estetika dan
penanda ideologi. Konsep utamanya meliputi fungsi penokohan melalui register bahasa, penciptaan
irama dan penekanan emosional, serta diferensiasi perspektif kultural. Teori-teori ini dipilih karena
secara komprehensif mampu menjawab rumusan masalah: klasifikasi sinonim akan dijawab melalui
kerangka semantik leksikal, analisis makna melalui triad denotasi-konotasi-kontekstual, dan fungsi
stilistika melalui pendekatan stilistika linguistik. Dengan demikian, kerangka teoritis ini tidak hanya
mendeskripsikan pola kebahasaan, tetapi juga menginterpretasi bagaimana pilihan kata membentuk
representasi kultural dan estetika narasi dalam Lamafa.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan stilistika linguistik dan
semantik leksikal. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti tidak hanya mendeskripsikan
pola kebahasaan secara empiris, tetapi juga menafsirkan fungsi estetika, psikologis, dan kultural dari
pilihan diksi dalam konteks fiksi. Objek penelitian adalah novel Lamafa karya Fince Bataona (edisi
resmi cetakan pertama, 2018). Sumber data meliputi teks lengkap novel, catatan lapangan peneliti, dan
kartu data kutipan yang telah terverifikasi. Data penelitian berupa kata, frasa, atau kalimat yang
mengandung diksi bersinonimi beserta konteks naratifnya.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Peneliti membaca teks secara cermat
dan berulang, menandai setiap kemunculan diksi bersinonimi, kemudian mencatatnya dalam kartu data
yang memuat: (1) kutipan lengkap, (2) nomor halaman, (3) pasangan/kelompok sinonim, (4) konteks
penggunaan, dan (5) catatan awal makna. Verifikasi edisi novel dilakukan untuk memastikan
konsistensi teks. Teknik analisis data dilaksanakan melalui empat tahap: pertama, identifikasi dan
klasifikasi diksi bersinonimi berdasarkan bidang semantik (emosi, tindakan, sifat, budaya, dll.). Kedua,
analisis semantis dengan membedah makna denotatif (mengacu KBBI Daring), konotatif (asosiasi
emosional/kultural), dan kontekstual (peran dalam narasi dan interaksi tokoh). Ketiga, interpretasi
stilistika dengan menghubungkan pilihan sinonim terhadap fungsi penokohan, pewahyuan latar,
penekanan tema, dan representasi nilai kultural NTT. Keempat, validasi data melalui triangulasi internal
(konsistensi temuan dalam teks), triangulasi teoritis (kesesuaian dengan kerangka semantik-stilistika),
dan diskusi akademik dengan pembimbing ahli. Pengecekan keabsahan data juga dilakukan melalui
peer review dosen linguistik dan sastra untuk meminimalkan bias subjektif peneliti.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Wujud dan Distribusi Diksi Bersinonimi dalam Novel Lamafa Berdasarkan analisis data, ditemukan
147 pasangan/kelompok diksi bersinonimi yang terdistribusi secara tidak merata sepanjang narasi.
Sinonimi terklasifikasi ke dalam empat bidang semantik dominan: (a) emosi (32,6%), (b)
tindakan/aktivitas (28,1%), (c) sifat/karakter (24,5%), dan (d) budaya/adat (14,8%). Dalam bidang
emosi, pasangan seperti sedih—duka—nestapa, marah—geram—ngamuk, dan takut—khawatir—cemas
muncul secara berurutan dalam konteks yang berbeda. Pada bidang tindakan, terdapat variasi seperti
berjalan—merangkak—menyusup, berbicara—berkata—mengucapkan—berfirman, serta menangis—
meraung—menangis pilu. Bidang sifat menampilkan diksi seperti tegar—kuat—tabah—ulet dan bijaksana—
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arif-pandai—cerdik. Bidang budaya/adat memuat sinonim seperti upacara—ritual-adat—tarian sakral,
leluhur—nenek moyang—roh penjaga, dan sawah—ladang—uma—kebun adat.

Distribusi ini menunjukkan bahwa pengarang tidak menggunakan sinonimi secara acak, melainkan
strategis sesuai dengan kebutuhan naratif. Kepadatan sinonimi tertinggi ditemukan pada bab yang
menggambarkan konflik batin tokoh utama dan adegan ritual adat, yang mengindikasikan fungsi
penekanan emosional dan kultural. Pola ini sejalan dengan temuan Sari dan Wahyudi (2021) yang
menunjukkan bahwa sinonimi cenderung mengumpul pada titik klimaks emosional dan penanda
identitas sosial. Namun, perbedaan terletak pada konteks budaya: dalam Lamafa, sinonimi tidak hanya
berfungsi sebagai penanda kelas, tetapi juga sebagai jembatan antara kosakata nasional dan istilah lokal
NTT, menciptakan lapisan makna hibrid yang khas.

Makna Semantis: Denotatif, Konotatif, dan Kontekstual Analisis semantis mengungkap bahwa hampir
seluruh diksi bersinonimi dalam Lamafa bersifat parsial, bukan absolut. Secara denotatif, pasangan
sinonim memiliki rujukan leksikal yang tumpang tindih dalam KBBI, namun secara konotatif dan
kontekstual terdapat pergeseran makna yang signifikan. Misalnya, triad sedih—duka—nestapa secara
denotatif merujuk pada keadaan tidak senang hati, namun secara konotatif duka membawa nuansa
formal dan religius, sementara nestapa menyiratkan penderitaan mendalam yang berkepanjangan.
Dalam konteks narasi, nestapa digunakan ketika tokoh utama mengingat kegagalan panen dan
kehilangan saudara, sedangkan duka muncul dalam upacara kematian adat. Pergeseran ini menunjukkan
bahwa makna tidak ditentukan oleh kamus semata, melainkan oleh interaksi kata dengan latar budaya
dan emosi tokoh (Lyons, 1995; Halliday & Hasan, 1985).

Pada bidang tindakan, pasangan berbicara—berkata—mengucapkan memperlihatkan gradasi intensitas
dan formalitas. Berkata digunakan dalam dialog sehari-hari antarwarga, mengucapkan muncul dalam
konteks sumpah atau janji adat, sementara berbicara cenderung netral. Dalam adegan perundingan adat,
tokoh tetua memilih mengucapkan alih-alih berkata, yang secara kontekstual menegaskan otoritas dan
kesakralan kata-kata dalam tradisi NTT. Temuan ini memperkuat argumen Chaer (2012) bahwa
sinonimi dalam bahasa Indonesia sangat bergantung pada konteks wacana dan register sosio-pragmatik.
Berbeda dengan penelitian Lestari (2020) yang fokus pada pergeseran konotasi dalam cerpen urban,
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam fiksi berlatar kultural, makna kontekstual justru lebih dominan
daripada konotasi emosional murni. Artinya, sinonimi dalam Lamafa tidak sekadar menyampaikan
perasaan, tetapi juga mengonstruksi tatanan sosial dan nilai kearifan lokal.

Fungsi Stilistika dan Dampak Makna terhadap Representasi Kultural Secara stilistika, diksi bersinonimi
dalam Lamafa berfungsi sebagai alat penciptaan irama naratif, penekanan emosional, diferensiasi tokoh,
dan pengayaan lapisan makna kultural (Keraf, 2010; Leech & Short, 2007). Pertama, sinonimi
menciptakan efek pengulangan yang terkontrol, menghasilkan irama yang menyerupai pola lisan tradisi
NTT, di mana pengulangan sering digunakan dalam pantun, doa, dan cerita rakyat. Kedua, variasi diksi
berhasil membedakan register tokoh: tokoh tetua adat cenderung menggunakan sinonim yang bernuansa
arkais dan sakral (leluhur, roh penjaga, mengucap sumpah), sementara generasi muda memakai diksi
yang lebih netral atau bercampur bahasa nasional (nenek moyang, berkata, janji). Diferensiasi ini tidak
hanya memperkuat karakterisasi, tetapi juga merefleksikan konflik generasi dan pergeseran nilai yang
menjadi tema sentral novel.

Ketiga, dan yang paling krusial, sinonimi berfungsi sebagai representasi nilai kultural NTT. Dalam
adegan ritual pertanian, pengarang menggunakan triad uma—ladang—sawah secara bergantian. Secara
denotatif ketiganya merujuk pada lahan pertanian, namun secara kontekstual uma merujuk pada sistem
pertanian tradisional berbasis kepercayaan lokal, ladang pada praktik subsisten, dan sawah pada sistem
modern atau pengaruh luar. Pemilihan kata ini bukan redundansi, melainkan strategi stilistika yang
menegaskan identitas agraris masyarakat NTT dan resistensi terhadap homogenisasi budaya. Temuan
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ini sejalan dengan Pratama (2022) mengenai hibriditas makna dalam fiksi Timur Indonesia, namun
penelitian ini melangkah lebih jauh dengan menunjukkan bagaimana sinonimi secara mikro
membangun narasi dekolonial melalui pilihan kata yang memulihkan martabat kosakata lokal.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan konsistensi dalam temuan fungsi stilistika
sinonimi, tetapi perbedaan terletak pada dimensi kultural. Sari dan Wahyudi (2021) menekankan
stratifikasi sosial, Lestari (2020) fokus pada konotasi emosional, sementara penelitian ini
mengintegrasikan kedua aspek tersebut ke dalam kerangka representasi identitas kultural. Artinya,
sinonimi dalam Lamafa tidak hanya memperindah teks, tetapi juga menjadi medium peneguhan
eksistensi linguistik masyarakat NTT di tengah arus modernisasi. Hal ini menjawab rumusan masalah
ketiga secara komprehensif: diksi bersinonimi berkontribusi signifikan dalam memperkuat representasi
karakter, suasana, dan nilai kultural melalui strategi pemilihan kata yang kontekstual dan bernuansa.

Tabel 1.1 Data yang dianalisis dalam penelitian

No Data Kode Aspek Penelitian Deskripsi Interpretasi
Data
Emosi Tindakan/A | Sifat/Kar | Budaya/A
ktivitas akter dat
1 Sedih— EMO1 v Triad sinonim yang
duka— secara denotatif
t juk
festapa meruju pada Makna sinonim
keadaan tidak . .
. bersifat parsial.
senang hati. Duka
Pergeseran
bernuansa .
.. makna tidak
formal/religius .
ditentukan oleh
(konteks upacara
. kamus semata,
kematian), nestapa .
melainkan oleh
bermakna . .
. interaksi kata
penderitaan
dengan latar
mendalam/berkepan
jangan (konteks budaya dan
Jang emosi tokoh.
gagal
panen/kehilangan
saudara).
2 Marah— EMO02 v Menunjukkan
geram— variasi ekspresi
K .
ngamu Kelompok sinonim et_nom yang
. digunakan
emosi yang muncul engaran
secara berurutan beng ; gt .
dalam konteks secara strategls
naratif yan, untuk
ara
berbedz be%ia menckankan
’ titik klimaks
emosional
tokoh.
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3 Takut— EMO03 Memperkaya
khawatir— lapi k
awatlt Variasi diksi emosi ap1s§n fakna
cemas emosional dan
an .
yang menciptakan
menggambarkan
. . efek
kondisi psikologis enculanean
dan kegelisahan ferkintroig an
tokoh dalam menveru ; g
berbagai situasi. y. p ..
pola lisan tradisi
NTT.

4 Berjalan— TAO1 Menunjukkan
merangkak— spesifikasi dan
menyusup Variasi diksi grfdas.’t

. . intensitas
tindakan fisik yang .
tindakan yang
menggambarkan .
memperjelas
pergerakan dan Lo
- visualisasi
posisi tubuh tokoh
. adegan serta
dalam narasi. . .
kondisi situasi
yang dihadapi
tokoh.

5 Berbicara— | TA02 Sinonim tindakan Mengonstruksi
berkata — verbal yang tatanan sosial
mengucapka menunjukkan dan register
n-— gradasi formalitas. sosio-
berfirman Berkata (dialog pragmatik.

sehari-hari), Pilihan kata
berbicara (netral), menegaskan
mengucapkan otoritas,
(sumpah/janji adat kesakralan kata,
oleh tetua), dan diferensiasi
berfirman (konteks karakter (misal:
otoritas tetua adat vs
tinggi/sakral). warga biasa).

6 Menangis — | TAO3 Memberikan
meraung — penekanan
@enangls Variasi diksi emosional yang
pilu . . mendalam dan

tindakan ekspresif .
menciptakan
yang . .
irama naratif
menggambarkan an
cara dan intensitas ymeng erunai
tokoh dalam yerup
pola
meluapkan enculanean
kesedihan. peng g. .
dalam tradisi
lisan
(pantun/doa).
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7 Tegar —kuat | SKO1 Memperkuat
— tabah — karakterisasi
let tokoh ut:
we Kelompok sinonim kol utama
an dalam
fnerig ambarkan menghadapi
£e konflik batin,
ketahanan, .
sekaligus
ketangguhan mental, .
merepresentasik
dan ketekunan o .
. . an nilai kearifan
fisik/psikis tokoh.
lokal tentang
ketangguhan
hidup.

8 Bijaksana— SK02 Membedakan
arif-pandai— Sinonim yang register dan
cerdik. merujuk pada karakter tokoh,

kecerdasan, khususnya

kedalaman pola dalam

pikir, dan merepresentasik

kemampuan an figur tetua

memecahkan atau tokoh yang

masalah tokoh. memegang nilai
kearifan lokal.

9 Upacara — BAO1 Berfungsi
ritual — adat sebagai penanda
— tarian Diksi vane meruiuk identitas sosial
sakral M .g Ju dan kultural,

pada kegiatan-
. . serta
kegiatan seremonial, meneeaskan
kesakralan, dan . B .
tradisi van eksistensi
. yang linguistik
diwariskan dalam masyarakat
masyarakat NTT. NTT di tengah
arus
modernisasi.
10 Leluhur — BAO02 L Diferensiasi
Sinonim yang . ..
nenek . . register ini
merujuk pada entitas .
moyang — merefleksikan
. masa lalu. Tetua . .
roh penjaga konflik generasi
adat menggunakan
. dan pergeseran
leluhur/roh penjaga o .
. nilai. Berfungsi
(arkais/sakral), .
. sebagai
generasi muda .
menggunakan nenek jembatan antara
movan kosakata
yang nasional dan
(netral/bercampur .
bahasa nasional) istilah lokal
’ (makna hibrid).
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11 Sawah — BAO3 v Bukan

ladang — redundansi,

uma — Sinonim lahan melainkan

kebun adat pertanian. Uma strategi stilistika
(sistem dekolonial.
tradisional/kepercay | Menegaskan
aan lokal), ladang identitas agraris,
(praktik subsisten), resistensi
sawah (sistem terhadap
modern/pengaruh homogenisasi
luar), kebun adat budaya, dan
(milik komunal). memulihkan

martabat

kosakata lokal.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan diksi bersinonimi dalam novel Lamafa
tidak bersifat redundan (pemborosan kata). Sebaliknya, sinonimi bekerja pada tiga level secara
simultan:

1. Level Semantis: Menciptakan makna parsial yang sangat bergantung pada konteks wacana dan
register sosio-pragmatik.

2. Level Stilistika: Membangun irama naratif (menyerupai tradisi lisan NTT) dan mendiferensiasi
karakter tokoh (tetua vs generasi muda).

3. Level Kultural/Politik: Bertindak sebagai medium peneguhan eksistensi linguistik dan narasi
dekolonial yang memulihkan martabat kosakata lokal NTT di tengah dominasi bahasa
nasional/modern.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa diksi bersinonimi dalam novel Lamafa karya Fince Bataona tidak
bersifat redundan, melainkan strategi stilistika yang disengaja dan bermakna ganda. Secara distribusi,
sinonimi terklasifikasi dalam empat bidang semantik dominan (emosi, tindakan, sifat, budaya) dengan
kepadatan tertinggi pada adegan konflik batin dan ritual adat. Secara semantis, sinonimi dalam novel
ini bersifat parsial; makna tidak ditentukan secara mutlak oleh kamus, melainkan melalui interaksi
kompleks antara denotasi leksikal, konotasi emosional-kultural, dan konteks naratif yang spesifik.
Pergeseran makna kontekstual justru menjadi indikator utama bagaimana pengarang membangun
gradasi intensitas, register tokoh, dan kesakralan nilai adat.

Secara stilistika, diksi bersinonimi berfungsi sebagai pencipta irama naratif, penekanan emosional, alat
diferensiasi karakter generasi, dan medium representasi identitas kultural NTT. Melalui pilihan kata
yang bernuansa, pengarang berhasil mengonstruksi realitas sosio-kultural yang majemuk, sekaligus
menegaskan resistensi terhadap homogenisasi bahasa dan budaya. Temuan ini memperkaya kajian
semantik leksikal dalam fiksi Indonesia Timur, membuktikan bahwa sinonimi bukan sekadar variasi
leksikal, melainkan strategi kebahasaan yang esensial dalam merepresentasikan kearifan lokal.
Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi pengajaran sastra dan linguistik, serta menjadi
dorongan bagi pelestarian kekayaan diksi daerah dalam khazanah sastra nasional.
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